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Abstrak 

Self Esteem merupakan evaluasi yang dibuat individu kebiasaan memandang dirinya 

terutama mengenai sikap menerima atau menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan 

individu terhadap kemampuannya, keberartian, kesuksesan dan keberhargaan. Faktor yang 

dianggap memiliki peran penting  dalam berkembangnya Body Dysmorphic Disorder 

adalah Self-esteem. Metode penelitian ini korelasional. sampel dalam penelitian ini 67 

dengan metode pengambilan sampel purposive sampling, Pengambilan data dengan 

instrument self esteem dan instrument Body Dysmorphic Disorder. Hasil analis data 

menggunakan product momen dengan hasil r hitung – 0,528 > 0,339 berarti  ada pengaruh 

negative yang signifikan body dysmorphix  disorder pada self esteem. Bahwa body 

dysmorphic disorder dapat mempengaruhi self esteem dalam taraf sedang.       

Kata Kunci : self esteem,body dysmorphic disorder 

 

Abstract 

Self esteem is an evaluation made by the individual and the habit of viewing himself 

especially about the attitude of accepting or rejecting and an indication of the magnitude of 

individual confident in their abilities meanings success and rewards. Factor considered to 

have an important rate in the development of body dysmorphic disorder are self esteem. 

The correlational research method, example in research 67 study with purposive sampling 

method. Data collection with sel esteem instrument and body dysmorphic disorder 

instrument. The result of data analysis produc moment with the result r arithmetic – 0,528 

> 0,339. Means there is a negative influence significant body dysmorphic disorder in self 

esteem. That body dysmorphic disorder can affect self esteem in a moderate level. 

Keyword: self esteem, body dysmorphic disorder 

 

PEDAHULUAN 

Bagi remaja fisik merupakan aspek 

penting dalam menjalani semua 

aktivitasnya, karena yang menjadi 

pedoman kesempurnaan remaja adalah 

penampilan bentuk tubuhnya. Perubahan 

dalam sikap dan perilaku selama masa 

remaja sejajar dengan tingkat perubahan 

fisik. Selama masa remaja perubahan fisik 

terjadi sangat pesat, sehingga perilaku dan 

sikap juga berlangsung sangat pesat. 

Remaja yang mengalami perubahan fisik 

menurun, maka perubahan sikap dan 

perilaku juga ikut menurun juga. Beberapa 

remaja menginginkan penampilan 

tubuhnya terlihat sempurna. Kebanyakan 

remaja menyadari bahwa mereka yang 

tampil meanarik biasanya lebih dihargai 

daripada mereka yang kurang menarik.  

Kenyataan yang terjadi pada remaja 

adalah emosi yang labil akibat dari 

perkembangan hormon yang berkembang 

sangat pesat pada tubuh remaja. Seiring 

dengan zaman yang semakin modern ini, 

remaja sekarang sudah merasakan dan 

mengerti tentang gengsi. Banyak remaja 

yang tidak bisa menerima keadaan 

tubuhnya, sehingga remaja cenderung 

menutupi kekurangannya dengan cara 

apapun.         

Fakta yang terjadi dilapangan 

berdasarkan pengamatan peneliti pada 

Mahasiswa Universitas Kanjuruhan 

Malang yaitu kebanyakan remaja bersaing 
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untuk tampil cantik dan tampan. Beberapa 

remaja ada yang bangga dengan keadaan 

tubuh yang dimiliknya, dan beberapa yang 

cenderung tidak nyaman dengan keadaan 

tubuhnya. Salah satu contoh ada seorang 

remaja perempuan dengan bentuk giginya 

maju kedepan, sehingga dengan 

membuatnya terlihat tidak maju kedepan, 

siswa tersebut memasang behel digiginya, 

tetapi setelah remaja tersebut memasang 

behel di giginya dia masih tidak bisa 

percaya diri. 

Hasil penelitian dari Merlina 

(2016) terdapat pengaruh citra tubuh 

terhadap Body Dysmorphic Disorder 

(BDD) yang dimediasi oleh harga diri 

(self-esteem). Artinya jika remaja putri 

tidak puas dengan bentuk tubuhnya maka 

citra tubuh yang muncul adalah negatif 

yang akan mempengaruhi harga diri 

remaja menjadi rendah sehingga membuat 

remaja putri dapat mengarah kepada gejala 

body dysmorphic disorder (BDD). Hasil 

penelitian dari Rahmanai  (2012) 

membuktikan bahwa usia remaja 

merupakan usia terdapat hubungan yang 

signifikan antara self-esteem dengan 

kecenderungan body dysmorphic disorder 

pada remaja putri. Kedua variabel 

memiliki hubungan negatif yang 

menggambarkan bahwa semakin tinggi 

self-esteem maka semakin rendah 

kecenderungan body dysmorphic disorder 

dan sebaliknya, semakin rendah self-

esteem maka semakin tinggi 

kecenderungan body dysmorphic disorder. 

Penelitian yang dilakukan Mirza & 

Davis (2005) pada 113 anak dan remaja di 

El-savadoran American menyebutkan 

bahwa tingginya body max indexs 

berhubungan dengan ketidakpuasan 

terhadap tubuh, rendahnya harga diri dan 

usaha untuk mengurangi berat badan. 

Ketidakpuasan terhadap tubuh memiliki 

signifikasi dengan harga diri. Pengamatan 

peneliti pada Mahasiswa Universitas 

Kanjuruhan Malang, kebanyakan remaja 

mengalami kecemasan penampilan fisik 

dan harga diri rendah. Berangkat dari hal 

ini, peneliti ingin mengetahui secara 

dalam, sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti masalah tersebut yang diberi judul 

“H Pengaruh Body Dysmorphic Disorder 

(BDD) pada Self-esteem  Mahasiswa 

Universitas Kanjuruhan Malang” 

 

METODE  PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian korelasi merupakan penelitian 

yang dimaksudkan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh antar dua variabel. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel 

yang diteliti variabel bebas (X) adalah 

Body Dysmorphic Disorder dan variabel 

terikat (Y) adalah Self Esteem.  

Dengan jumlah populasi pe nelitian 

67 mahasiswa yang memakai behel.             

Karena jumlah populasinya kurang dari 

100 orang maka keseluruhan populasi 

dipergunakan sebagai sampel, jadi dalam 

penelitian ini menggunakan sampling 

jenuh adalah sampel yang mewakili jumlah 

populasi. Untuk menentukan analisis data 

disorder (X) Self esteem (Y) 
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menggunakan korelasi produk momen. 

Hasil akhir dari perhitungan ini akan 

menunjukkan kuat tidaknya pengaruh 

variabel X pada Variabel Y. Adapun 

mengenai kuat tidaknya suatu pengaruh 

atau hubungan dapat dilihat dari besar 

kecilnya angka yang dihasilkan. Langkah 

selanjutnya yang dilakukan adalah  

pengujian hipotesis. 

 

Tabel  Klasifikasi Koefisien Guilford, 

Sumber: Sugiyono (2004) 

No Interval 

Koefisien 

Klasifikasi 

1.  0.000 – 0.199 Sangat rendah / 

Lemah 

2.  0.200 – 0.399 Rendah 

3.  0.400 – 0.599 Sedang 

4.  0.600 – 0.799 Tinggi / Kuat 

5.  0.800 – 1.000 Sangat Tinggi / 

Sangat Kuat 

 

Hasil  

1) Deskripsi data Body dysmorphic 

Disorder 

Tabel  Distribusi Frekuensi Body 

dysmorphic disorder 

Body 

dysmorphic 

disorder 

Frek-

uensi 

Persen-

tase 

Interprestasi 

Pikiran 16 23,8   

% 

Sedikit 

Perasaan 34  50,7  % Cukup 

Perilaku 13  19,4  % Sangat 

Sedikit 

Hubungan 

Sosial  

4     5,9  

% 

Sangat 

Sedikit 

 

Pada tabel  di atas terlihat 

mahasiswa yang memiliki aspek pikiran 

yaitu 16 mahasiswa yang memiliki 

persentase Body dysmorphic disorder 

sebesar 23,8%, Pada persentase sapek 

perasaan yaitu 34 mahasiswa dan 

merupakan jumlah terbanyak yang 

memiliki persentase Body dysmorphic 

disorder sebesar 50,7%, Pada persentase 

aspek perilaku yaitu 13 mahasiswa yang 

memiliki persentase Body dysmorphic 

disorder sebesar 19,4%, dan persentase 

aspek Hubungan sosial yaitu 4 mahasiswa 

yang memiliki persentase Body 

dysmorphic disorder sebesar 5,9%. Lebih 

jelasnya digambarkan pada diagram batang 

dibawah ini: 

Gambar. Gambaran umum body 

dysmorphic disorder 
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1) Deskripsi Self esteem 

Tabel  Distribusi Frekuensi  

Self esteem 

Self esteem Frek

uensi 

Persen

tase 

Persentase 

Kekuasaan 21 31,3  % Sedikit 

Keberartian 38  56,7  % Cukup 

Kebajikan 5 7,4  % Sangat 

Sedikit 

Kemampuan 3 4,4  % Sangat 

Sedikit 

Pada tabel  di atas terlihat 

mahasiswa yang memiliki aspek 

kekuasaan yaitu 21 mahasiswa yang 

memiliki persentase Self esteem sebesar 

31,3%, Pada persentase apek keberartian 

yaitu 38 mahasiswa dan merupakan jumlah 

terbanyak yang memiliki persentase Self 

esteem sebesar 56,7%, Pada persentase 

aspek kebajukan yaitu 5 mahasiswa yang 

memiliki persentase Self eteem sebesar 

7,4%, dan persentase aspek kemampuan 

yaitu 3 mahasiswa yang memiliki 

persentase Body dysmorphic disorder 

sebesar 4,4%. Lebih jelasnya digambarkan 

pada diagram batang dibawah ini: 

Gambar.  Gambaran umum  

Self eteem 

 

1) Mean dan Standard Deviasi 

Tabel  Hasil perhitungan mean dan 

Standard Deviasi 

Descriptive Statistics 

Variabel 

N Mean 

Std. 

Deviation 

aspek_pikiran 67 11.94 2.605 

aspek_perasaan 67 11.70 2.829 

aspek_perilaku 67 13.52 2.894 

hubungan_sosial 67 34.03 7.317 

Valid N (listwise) 67   

 

Berdasarkan tabel diketahui 

mean atau nilai rata-rata dari Body 

dysmorphic disorder Pikiran, perasaan, 

perilaku dan hubungan sosial adalah 

(11.94, 11.70, 13.52, 34.03) yang 

kemudian digunakan untuk mengetahui 

standar deviasi. 

1) Hasil Analisis Korelasi 

                  Dalam pengujian hipotesis yang 

harus diuji adalah: 

            = 

      (  )(  )

√*(       (  ) +*       (  ) + 
 

Keterangan: 

       : Koefisien korelasi antara X dan Y 

        : Skor Total 

        : Jumlah Subyek 

 

        (Arikunto, 2012:146). Dalam 

penelitian ini analisis korelasi dihitung 

menggunakan program SPSS for Windows. 

Berikut contoh perhitungan korelasi antara 

Body Dysmorphic disorder dan Self 

esteem. 
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Diketahui: 

        : 5849 

        : 4770 

N       :     67 

 Y
2    

 : 517959 

 X
2   

  : 349258 

 XY   : 411961 

 

    = 
      (  )(  )

√*(       (  ) +*       (  ) + 
 

= 
            (    )(    )

√*(           (    ) +*           (    ) + 
 

= 
       

√(      )(      ) 
 

= 
       

(     )(     )
 

 

= 
       

        
 

= -0,528 

Pada perhitungan diatas 

diperoleh nilai korelasi atau         sebesar 

-0,528 hal ini menunjukkan bahwa         

>        (-0,528 > 0,339), berarti ada 

hubungan negatif yang signifikan antara 

Body Dysmorphic Disorder dan Self 

Esteem. Nilai tersebut dapat 

diklasifikasikan memiliki hubungan yang 

termasuk dalam kategori sedang. 

 

PEMBAHASAN 

A. Body Dysmorphic disorder  

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari beberapa mahasiswa 

Universitas Kanjuruhan Malang, 

terdapat 16  mahasiswa yang memiliki 

kecenderungan Body dysmorphic 

disorder aspek pikiran sebesar 23.8%, 

34  mahasiswa yang memiliki 

kecenderungan Body dysmorphic 

disorder aspek perasaan sebesar 50.7 

%, 13 mahasiswa yang memiliki 

kecenderungan Body dysmorphic 

disorder aspek perilaku sebesar 19.4%, 

4 mahasiswa yang memiliki 

kecenderungan Body dysmorphic 

disorder Hubungan sosial sebesar 

5.9%. 

Menurut Rosen (2005) 

menyatakan bahwa Body Dysmorphic 

Disorder (BDD) dapat diklasifikasikan 

kedalam empat aspek yang membentuk 

psikodinamika yaitu: Aspek Pikiran, 

aspek perasaan, aspek perilaku, dan 

hubungan sosial. 

          Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari beberapa mahasiswa 

Universitas Kanjuruhan Malang 

memiliki Body dysmorphic disorder 

yang beragam akan tetapi Body 

dysmorphic disorder yang terlihat 

konsisten dan dominan adalah Body 

dysmorphic disorder aspek perasaan 

sejumlah 34 mahasiswa sebesar 50.7%. 

 

1. Body Dysmorphic disorder aspek 

Pikiran 

           Jumlah mahasiswa Universitas 

Kanjuruhan Malang hasil penelitian 

menunjukkan bahwa yang memiliki 

Body Dysmorphic disorder aspek 

Pikiran  adalah 16 mahasiswa sebesar 

23.8%. Perasaan yang negatif pada 

tubuh akan berfikiran untuk menutupi 

kekurangan tubuh yang dianggap 
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membuat individu itu tidak percaya 

diri.  

 

2. Body Dysmorphic disorder aspek 

Perasaan 

           Jumlah mahasiswa Universitas 

Kanjuruhan Malang hasil penelitian 

menunjukkan bahwa yang memiliki 

Body Dysmorphic disorder aspek 

Perasaan adalah 34 mahasiswa sebesar 

50.7%. Mahasiswa yang memiliki 

Body Dysmorphic disorder akan 

menilai secara negatif bentuk tubuhnya 

baik secara keseluruhan maupun 

bagian dari tubuhnya. 

3. Body Dysmorphicdisorder aspek 

Perilaku  

          Jumlah mahasiswa Universitas 

Kanjuruhan Malang hasil penelitian 

menunjukkan bahwa yang memiliki 

Body Dysmorphic disorder aspek 

Perilau adalah 13 mahasiswa sebesar 

19.4%. Kecemasan pada Body 

DSysmorphic disorder itu bersifat 

sementara dan akan memudar dengan 

sendirinya ketika mahasiswa dapat 

menanamkan rasa percaya diri pada 

dirinya sendiri melalui kegiatan dan 

rutinitas sehari-hari. 

 

4.  Body Dysmorphic disorder 

Hubungan sosial 

          Jumlah mahasiswa Universitas 

Knajuruhan Malang hasil penelitian 

menunjukkan bahwa yang memiliki 

Body Dysmorphic disorder Hubungan 

sosial adalah 4 mahasiswa sebesar 

5.9%. Mahasiswa yang mengalami 

Body Dysdmorphic disorder akan 

merasa malu dengan tubuh yang 

dianggap mengurangi kesempurnaan 

fisik yang ada pada tubuhnya. 

Mahasiswa akan memghindari orang-

orang disekitarnya dengan kurang 

bergaul dengan orang lain, sehingga 

komunikasi dengan orang disekitarnya 

akan menjadi penghindaran hubungan 

sosial. 

 

B. Self Esteem  

                Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari beberapa mahasiswa 

Universitas Kanjuruhan Malang, 

terdapat 21 mahasiswa yang memiliki 

Self esteem aspek kekuasaan sebesar 

31.3%, 38  mahasiswa yang memiliki 

Self esteem aspek keberartian sebesar 

56.7 %, 5 mahasiswa yang memiliki 

Self esteem aspek kebajikan sebesar 

7.4%, 3 mahasiswa yang memiliki Self 

esteem aspek kemampuan sebesar 

4.4%. 

          Menurut Coopersmith (1967: 38-

44) ada beberapa komponen yaitu:  

aspek kekuasaan, aspek keberartian, 

aspek kebajikan, dan aspek kemapuan. 

          Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari beberapa mahasiswa 

Universitas Kanjuruhan Malang 

memiliki Self esteem yang terlihat 

konsisten dan dominan adalah Self 

esteem aspek Keberartian sejumlah 38 

mahasiswa sebesar 56.7%. 
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C. Hubungan Body dysmorphic disorder 

aspek Pikiran dengan Self esteem 

          Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi 0.001 < 0.05, 

dan         (-0.217) >        (0.240), 

oleh karena itu H0 ditolak dan Hi 

diterima. Artinya ada hubungan negatif 

yang signifikan (-0.217) antara variabel 

Body Dysmorphic disorder aspek 

Pikiran dengan Self esteem. 

Kesimpulannya adalah semakin tinggi 

Body Dysmorphic disorder aspek 

Pikiran maka Self esteem mahasiswa 

akan semakin rendah. 

 

D. Hubungan Body dysmorphic disorder 

aspek Perasaan dengan Self esteem 

          Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi 0.001 < 0.05, 

dan         (-0.415) >        (0.240), 

oleh karena itu H0 ditolak dan Hi 

diterima. Artinya ada hubungan negatif 

yang signifikan (-0.415) antara variabel 

Body Dysmorphic disorder aspek 

Perasaan dengan Self esteem. 

Kesimpulannya adalah semakin tinggi 

Body Dysmorphic disorder aspek 

Perasaan, maka Self esteem mahasiswa 

akan semakin rendah. 

 

E. Hubungan Body dysmorphic disorder 

aspek Perilaku dengan Self esteem 

          Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi 0.022 < 0.05, 

dan         (-0.279) >        (0.240), 

oleh karena itu H0 ditolak dan Hi 

diterima. Artinya ada hubungan negatif 

yang signifikan (-0.279) antara variabel 

Body Dysmorphic disorder aspek 

Perilaku dengan Self esteem. 

Kesimpulannya adalah semakin tinggi 

Body Dysmorphic disorder aspek 

Perilaku, maka Self esteem mahasiswa 

akan semakin rendah. 

 

F. Hubungan Body dysmorphic disorder 

Hubungan Sosial dengan Self esteem 

          Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai signifikansi 0.000 < 0.05, 

dan         (-0.526) >        (0.240), 

oleh karena itu H0 ditolak dan Hi 

diterima. Artinya ada hubungan negatif 

yang signifikan (-0.526) antara variabel 

Body Dysmorphic disorder Hubunag 

sosial dengan Self esteem. 

Kesimpulannya adalah semakin tinggi 

Body Dysmorphic disorder Hubungan 

sosial, maka Self esteem mahasiswa 

akan semakin rendah. 

 

PENUTUP 

        .       Berdasarkan masalah penelitian, 

disimpulkan sebagai berikut:         

Aspek Pikiran, Aspek Perasaan, Aspek 

Perilaku, dan Hubungan Sosial) Body 

dysmorphic disorder yang dominan adalah 

Aspek Perasaan . Self Esteem pada hasil 

penghitungan bahwa bisa disimpulkan 

bahwa 21 mahasiswa memiliki self esteem 

dengan kategori sangat tinggi atau sebesar 

31.3%, 38 mahasiswa memiliki tingkat self 

esteem  kategori tinggi atau sebesar 56.7%, 

5 mahasiswa memiliki tingkat self esteem 
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rendah atau sebesar 7.4%, dan 3 

mahasiswa memiliki tingkat self esteem 

sangat rendah atau sebesar 4.4%  

     Ada pengaruh yang signifikan 

antara Body dysmorphic disorder dan Self   

esteem Mahasiswa Universitas Kanjuruhan 

Malang. Semakin tinggi Body dysmorphic 

disorder pada mahasiswa maka self esteem 

akan semakin rendah pula. Dan jika 

semakin tinggi pula Self esteem maka Body 

dysmorphic disorder akan semakin rendah 

juga.    

         Saran penelitian adalah (1) Agar 

harga diri mahasiswa yang body 

dysmorphic tinggi sebaiknya memakai 

behel. (1) Untuk peneliti selanjutnya 

diharapkan menggunakan sampel yang 

lebih besar. 
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